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  One of driven national economy in Indonesian had been  provided  from the Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs),  They play essential role both in national trade and labour force, According to survey 
data from the Central Statistics (BPS) MSMEs contributed 7,38% to national economy in 2016, In addition, 
fashion industry rose gradually 8,7% compared in last year with the amount of export finished $13.29 billion in 
2017. Moreover, MSMEs absorb around 97% of the national workforce, while Large Enterprises only absorb 
around 3% of the total national workforce and Indonesian MSME businesses that are urgently needed by Micro 
Enterprises.  This depencency encourage the competition indirectly, as a result businesses in the fashion need to 
consider market orientation to find opportunity, innovativey through entrepreneurial orientation, and marketing 
capabilities to maintain their business. This reseearch was conducted to investigate the effect of market 
orientation, enterpenuership orientation, market capabilities on the performance of MSME businesses. The 
research method used is an associative method, with primary and secondary data types as a reference. 
Respondents collected in this study were 150 respondents,  with closed questionnaire containing 15 question 
attributes.  
 
In essence, the present studies found market orientation, entrepreneurship orientation were not significant, this 
result may not hold support business performance. On the other hand, market orientation, entrepreneurship 
orientation had significant outcomes  and indicates both of market and enterprenuership orientation can drivers 
the using of marketing capabilities. Similar results, marketing capabilities had significant effect to business 
performance. However, like any empirical research , this study has limitations, Based on this research, firstly 
the results have only been tested in one industry, additionally the role of internet had change trend of market 
orientation, market capabilities. This findings can be hint to another researcher to explore in technology as 
third party in case of sharing economy 
 






Salah satu pilar perekonomian nasional yang mendorong peranan untuk kemajuan perekonomian nasional yaitu, 
merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Selain berperan dalam pertumbuhan dan kemajuan 
ekonomi juga penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data survei dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor fashion 
berkontribusi terhadap PDB nasional sebesar 3,76%, dengan nilai ekspor pada tahun 2017 mencapai US$ 13,29 
miliar, atau telah meningkat 8,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Yang menarik lainnya, UMKM menyerap 
sekitar 97% tenaga kerja nasional, sementara Usaha Besar hanya menyerap sekitar 3% dari total tenaga kerja 
nasional dan  bisnis UMKM Indonesia (www.umkindonesia.id). Melihat hal ini, secara tidak langsung membuat 
persaingan semangin ketat sehingga para pelaku usaha bisnis dibidang fashion perlu mempertimbangkan 
orientasi pasar untuk menemukan setiap peluang yang ada, dan selalu berinovasi melalui orientaisi 






untuk mengetahui pengaruh dari variabel orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, kemampuan pemasaran 
terhadap kinerja dari bisnis UKM. Metode penelitian yang digunakaan adalah metode asosiatif, dengan jenis 
data primer dan sekunder sebagai acuan, teknik pengambilan data menggunakan kuesioner tertutup yang 
berisikan  15 atribut pertanyaan.  Responden yang terkumpul dalam penelitian ini sebanyak 150 responden. 
Hasil dalam penelitian ini mendapatkan bahwa orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja bisnis, namun pengaruh dari orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan dapat 
mempengaruhi kemampuan pemasaran, hasil yang sama pun ditunjukan oleh pengaruh dari kemampuan 
pemasaran terhadap kinerja yang mendapatkan pengaruh signifikan. Penelitian ini memeiliki beberapa 
keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya berdasarkan satu sektor industri saja. Pernanan teknologi pada saat ini 
memegang peranan penting dan dapat mengubah orientasi pasar maupun kapabilitas pemasaran. Saran bagi 
peneliti yang lain adalah menambahkan faktor teknologi dan kehadiran orang ketiga pada ecommerce sebagai 
bentuk eronomic sharing dan dampaknya terhadap kinerja 




 Berkembangnya zaman maka tidak 
akan pernah lepas dari perkembangan bisnis. 
Sehingga  pada zaman sekarang ini semakin 
tingginya persainggan yang menuntut pelaku 
bisnis memiliki kemampuan yang lebih dalam 
memenangkan persaingan. Salah satu pilar 
perekonomian nasional yang mendorong 
peranan untuk kemajuan perekonomian 
nasional yaitu, merupakan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). Berdasarkan data survei 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor fashion 
berkontribusi terhadap PDB nasional sebesar 
3,76%, dengan nilai ekspor pada tahun 2017 
mencapai US$ 13,29 miliar, atau telah 
meningkat 8,7% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Hal ini menjadi perhatian karena 
dengan pertumbuhan yang tinggi tentu 
mendatangkan persaingan bagi sesama pemain 
bisnis. Maka dari itu penting agar seluruh 
pemain bisnis dapat meningkatkan kinerjanya, 
namun beberapa hasil penelitian yang terkait 
dengan topik UMKM,  masih terdapat beberapa 
hal yang menjadi kesenjangan, seperti orientasi 
pasar yang semakin menipis dikarenakan 
persaingan. Beberapa peneliti sebelumnya : 
Piercy et al., (2002)  dalam temuanya melihat 
orientasi pasar hanya dimiliki oleh perusahaan 
besar, namun Kara et al. (2005) melihat justru 
unit skala kecil yang dapat mempertahankan 
orientasi pasarnya. Beberapa peneliti lainnya 
pun menambahkan beberapa variabel untuk 
klarifikasi fenomena ini. Dalam jurnal Kajalo 
& Lindblom (2015)   orientasi pasar tidak 
menimbulkan dampak langsung dalam kinerja, 
hal ini didukung juga oleh orientasi 
kewirausahaan, karena di dukung oleh semagat 
pemilik dan orientasi kewirausahaan yang juga 
diteliti oleh Kasmir, (2017); Saumyaranjan 
Sahoo, (2017), melihat konsep orientasi 
kewirausahaan dapat memicu kinerja 
organisasi, faktor lainya adalah kapabilitas 
pemasaran, yang dimaha hal ini menjadi 
perhatian akibat perubahan pola hidup masyarat 
dan menurut Didonet.,et. al 2018). kapabilitas 
pemasaran pun berdampak pada hasil kinerja, 
dikarenakan organisasi dapat menuju ke arah 
keunggulan yang berkelanjutan. 
Melihat hal ini tersebut tentu akan menjadi 
pertimbangan untuk meningkatkan kinerja 
mengingat Indonesia sedang di era disruptive 
sehingga akan membuat gejolak tren yang 
terjadi.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
masalah yang di ambil dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Sektor fashion mengalami pertumbuhan 
yang cukup tinggi pada tahun 2017 
sebanyak 8,7%, dengan nilai ekspor US$ 
13,29 miliar 
2. Dengan pertumbuhan yang tinggi,  
mendatangkan persaingan bagi sesama 
pemain bisnis fashion  
3. Pentingnya meningkatkan kinerja pada 
UMKM dapat dilihat dari orientasi pasar, 
namum beberapa peneliti mengkaji lebih 
lanjut dalam unit usaha UMKM apakah 
orientasi pasar dapat meningkatkan kinerja 
bisnis UMKM 






1. Mengklarifikasi beberapa penelitian 
yang bertemakan orientasi pasar 
apakah dapat berdampak terhadap 
kinerja bisnis UMKM  
2. Melihat besaran pengaruh yang 
nantinya akan menjadi pertimbangan 
untuk meningkatkan kinerja bisnis 
mengingat Indonesia sedang di era 
disruptive sehingga akan membuat 
gejolak tren yang terjadi sehingga 
nantinya akan menjadi masukan 





Penelitian ini menggunakan metode asosiatif 
untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan 
antara dua variabel atau lebih dan hubungan 
untuk menyajikan gamabaran secara 
terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta antar variabel yang diteliti. Pengaruh 
antar variabel yang diambil dikaji dengan 
penelitian terdahulu, antara lain: 











































































sehingga  ada nya 
hubungan positif 
produktivitas dan 

























yang positif pada 
Kinerja bisnis. 
3. Al-Hakim 












































dan kinerja bisnis. 





























































atas itu adalah 
proses yang 
mengubah umpan 

























































Teknik pengumpulan data 
Dalam pengambilan datanya, metode 
kuantitatif dengan purposive sampling sebagai 
teknik pengambilan sampling. Menurut Wijaya 
(2019), Teknik purposive sampling digunakan 
karenea pengambilan sampel berdasarkan 
karakteristik dan spesifikasi yang dapat 
memberikan informasi tertentu kepada peneliti 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
tertutup yang berisi 15 indikator, antara lain:  
Tabel 2 : Indikator variabel 
 






1). Kami mampu merespon 
dengan cepat tindakan 
pesaing kami. 
2). kegiatan clothing line 
kami didorong oleh 
penciptaan kepuasan 
pelanggan. 







4). Kami secara aktif 







6). Kami memanfaatkan 
keunggulan untuk 
mendapatkan keuntungan 








1). Kami bersedia untuk 




2). Kami terus 
memperkenalkan 
produk dan jasa untuk 
mencapai tujuan 
strategy toko clothing 
line. 
3). Kami terus mencoba 
untuk tetap  berani dan 
bertahan dalam 









1). Kami selalu berusahan 
menjalin hubungan 
secara baik dengan 
pelanggan atau 
customer 
2). Kami selalu 
mempromosikan 
memalui social media 
dan hal lain untuk  
memperkenalkan jenis 
produk baru kami 
dengan cara yang baik. 
3). Kami mempertahankan 











1). Kami yakin dalam 
mengembangkan 
penjualan yang efektif 
dan baik dari pesaing. 
2). Kami yakin 
menghasilkan 
keuntungan yang lebih 
unggul dari pesaing 
diluar sana. 
3). Kami lebih berhasil 





Sehingga paradigma penelitian yang terjadi 
dalam penelitian ini adalah : 
Gambar 1 : Paradigma penelitian 
 
 
Sumber: Kajalo & Lindblom, (2015) 
 
Sehingga terdapat 5 hipotesis dalam penelitian 
ini, yaitu : 
1. Orientasi pasar berpengaruh terhadap 
Kinerja Bisnis pada UMKM Clothing 
Line di DKI Jakarta. 
2. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 
Clothing Line di DKI Jakarta. 
 
3. Orientasi Pasar berpengaruh terhadap 
Kemampuan Pemasaran pada UMKM 
Clothing Line di DKI Jakarta. 
 
4. Kemampuan Pemasaran  berpengaruh 
terhadap Orientasi Kewirausahaan pada 
UMKM Clothing Line di DKI Jakarta. 
 
5. Kemampuan Pemasaran berpengaruh 
terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 
Clothing Line di DKI Jakarta. 
 
Hipotesis dalam penelitian ini, nantinya akan 
menggunakan software SMART PLS 3.0 
sebagai interpretasi data untuk diolah lebih 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penyajian Data 
 Data terkumpul sebanyak 150 
responden yang memenuhi kriteria pada 





Berikut ini akan disajikan data profil 
responden, yang berisikan jabatan, jenis 
kelamin, usia, pendidikan, pengalaman bisnis. 
Gambar 2 : Jabatan 
 
Sumber: Data kuesioner 2019 (n = 150) 
 
Dari hasil ini dapat dilihat, jumlah responden 
yang terkumpul sebanyak 150 dengan proporsi 
jabatanya pemilik 81, dan manajer 69 .  
 
Gambar 3 : Jenis Kelamin 
 
 
Sumber: Data kuesioner 2019 (n = 150) 
 
Dari hasil ini dapat dilihat, jumlah perempuan 
sebanyak 84 dan sisanya responden yang 
dimiliki oleh laki-laki sebanyak 66.  
 
Gambar 4 : Usia 
 
 
Dari hasil ini dapat dilihat, jumlah Persentase 
terbanyak pada usia produktif responden yaitu  
26-30 tahun 
Gambar 5 : Pendidikan 
 
 
Sumber: Data kuesioner 2019 (n = 150) 
 
Berdasarkan pada data responden yang 
memiliki pendidikan akhir terbanyak pada S1 
yang berjumlah 56 
 
Gambar 6 : Pengalaman Bisnis 
 
Sumber: Data kuesioner 2019 (n = 150) 
 
Berdasarkan pada diagram diatas dapat kita 
lihat dari pengalaman bisnis (usaha) yang 
berada pada jenis usaha clothing line di DKI 
Jakarta yang masih beroperasi dalam penjualan  
selama 1-5 tahun yang memiliki data 43% dan 
hasil responden sebanyak 65. 
 






Menurut wijaya (2019) hasil analisis dan 
interpretasi dapa pada PLS dapat dibagi 
menjadi outer model dan inner model 
Gambar 7 :Model penelitian pada Smart 
PLS03 
 
a. Outer model 
Pada bagian ini, akan menguji  validitas 
konvergen, diskriminan, dan composite 
reliability 
 





OP 0, 307 
Tidak 
Valid 
OK 0, 618 Valid 
KP 0, 686 Valid 
KB 0, 631 Valid 
Sumber : Hasil penelitian dengan 150 
responden dan menggunakan perhitungan 
Smart PLS 3.0 
 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel 
OP tidak memenuhi syarat AVE yaitu berada di 
atas  (0,5) 
 
Tabel 4 : Nilai Outer Loading 
 OP OK KP KB 
OP1 0, 323    
OP2 0, 649    
OP3 0, 667    
OP4 0, 480    
OP5 0, 702    
OP6 0, 389    
OK1  0, 637   
OK2  0, 909   
OK3  0, 788   
KP1   0, 866  
KP2   0, 837  
KP3   0, 791  
KB1    0, 820 
KB2    0, 805 
KB3    0, 757 
 
Berdasarkan dari nilai Outer Loading terdapat 
indikator yang masih memiliki nilai di bawah 
0,70 jika terjadi nilai yang menunjukan hasil 
kurang dari 0,70. indikator tersebut tidak 
memenuhi ketentuan Outer Loading  maka 
diperlukan penghapusan pada indikator yang 
menunjukan pada variabel OP1, OP4, OP6 
yang tidak memiliki syarat tersebut 
 
Menurut Wijaya (2019), meghilangkan 
indikator adalah untuk menguji pengembangan 
teori, maka dari itu dalam praktiknya tidak 
semua pengujian dapat berjalan sesuai 
perkiraan dan memungkinkan terdapat 
beberapa indikator yang menjadi pengganggu. 
Sehingga dalam penelitian ini, indikator OP1, 
OP4, OP6, dan OK1 dihilangkan. 
 
Gambar 7 :Hasil Model penelitian pada 










Pada bagian ini, akan menguji  validitas 
konvergen, diskriminan, dan composite 
reliability 
 







OP 0, 687 Valid 
OK 0, 631 Valid 
KP 0, 733 Valid 
KB 0, 653 Valid 
Sumber : Hasil penelitian dengan 150 
responden dan menggunakan perhitungan 
Smart PLS 3.0 
 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa seluruh 
indikator pada masing –masing variabel sudah 
memenuhi syarat AVE yaitu diatas (0,5) 
Tabel 6 : Nilai Outer Loading setelah 
penghapusan indikator 
 OP OK KP KB 
OP1 0, 808 0, 156 0, 153 0, 150 
OP2 0, 823 0, 176 0, 209 0, 174 
OP3 0, 794 0, 164 0, 198 0, 143 
OP4 0, 133 0, 916 0, 274 0, 154 
OP5 0, 247 0, 791 0, 181 0, 098 
OP6 0, 219 0, 306 0, 868 0, 582 
OK1 0, 154 0,260 0, 828 0, 558 
OK2 0, 202 0, 124 0, 787 0, 702 
OK3 0, 217 0, 104 0, 684 0, 819 
KP1 0, 156 0, 157 0, 684 0, 805 
KP2 0, 073 0, 108 0, 532 0, 758 
KP3 0, 808 0, 156 0, 153 0, 150 
KB1 0, 823 0, 176 0, 209 0, 174 
KB2 0, 794 0, 164 0, 198 0, 143 
KB3 0, 133 0, 916 0, 274 0, 154 
 
Berdasarkan nilai dari hasil cross loading bisa 
menunjukan bahwa tabel tersebut mempunyai 
indikator yang lebih besar dari pada indikator 
yang lainnya. Karena indikator yang 
menunjukan hasil yang besar sudah memenuhi 
syarat  dari pengukuran angka Validitas 
Convergent dan Validitas Diskriminan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan variabel sudah memenuhi 
ketentuan dari validitas konstruk. 
Tabel 7 : Nilai uji reliabilitas 
Uji reliabilitas 
 Cronbach’s Alpha 
Composite 
Reliability 
OP 0, 736 0, 850 
OK 0, 649 0, 847 
KP 0, 771 0, 868 
KB 0, 710 0, 837 
Sumber : Hasil penelitian dengan 150 
responden dan menggunakan perhitungan 
Smart PLS 3.0 
Menurut Wijaya (2019), pengukuran 
realiabilitas melihat dari keandalan suatu 
instrument dalam meminimalisir bias (error) 
dengan memastikan kestabilan dan konsistensi 
dari instrument jawaban yang dihasilkan 
respoden. Dan Composite Reliability data yang 
memiliki composite reliability > 0,7 
mempunyai reliabilitas yang tingg. Crronbach 
Alpha uji reliabilitas diperkuat dengan 
Cronbach Alpha Nilai diharapkan > 0,6 untuk 
semua konstruk. Pada table 4.6 Composite 
Reliability semua variabel menunjukan nilai 
lebih dari 0,70 sehingga nilai tersebut dapat 
dibilang reliabel dan kita dapat melihat 
Cronbach’s Alpha yang mempunyai nilai lebih 
dari 0,70 adalah OP, KP, dan KB yang bisa 
juga dianggap variabel reliabel dan OK yang 
memiliki Cronbach’s Alpha > 0,6. Pada uji 
validitas yang telah dilakukan dapat untuk 
melanjutkan uji Koefisien disriminasi dan uji T 
(signifikan) untuk melihat adanya pengaruh 
setiap variabel yang akan diuji. 
 






Pada bagian ini, data yang ditampilkan 
berupa hasil pengujian dari uji R square, 
dan path coefficient 
 
 
Tabel 8 : Nilai uji R Square 
 R - SQUARE 







Kinerja Bisnis 0, 562 
Sumber : Hasil penelitian dengan 150 
responden dan menggunakan perhitungan 
Smart PLS 3.0 
 
Melihat hasil yang diatas dapat disimpulkan 
bahwa Orientasi Pasar dan Orientasi 
Kewirausahan tidak memiliki pengaruh pada 
variabel lainnya. Sedangkan pada variabel 
Kemampuan Pemasaran dapat dipengaruhi 
0,108 atau 10,8% maka sisanya Orientasi Pasar 
dan Orintasi Kewirausahaan dan dipengaruhi 
variabel lain menunjukan hasil 0, 892 atau 
89,2% yang tidak diteliti. Pada hasil lain yang 
menunjukan nilai dari Kinerja Bisnis yang 
mempengaruhi pada variabel Orientasi Pasar, 
Orientasi Kewirausahaan, Kemampuan 
Pemasaran menunjukan nilai sebesar 0,562 atau 
56,2 % sisanya dapat dikatakan bahwa variabel 
lainnya yang tidak diteliti sebesar 0, 438 atau 
43,8%. 
 











































0, 757 0,758 0,038 19,849 0,000 
 
Sumber : Hasil penelitian dengan 150 
responden dan menggunakan perhitungan 
Smart PLS 3.0 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 










H1 ditolak, Orientasi 
pasar tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Bisnis 
pada Clothing Line 
0, 527<1, 96 
 
H2 




Kinerja Bisnis Clothing 
Line 
1,021 < 1, 96 
 
H3 
H3 diterima : Terdapat 
pengaruh signifikan 
antara Orientasi Pasar 
terhadap Kemampuan 
Pemasaran 
2, 630> 1, 96 
 
H4 
H4 diterima : Terdapat 
pengaruh signifikan 
antara Orientasi Pasar 
terhadap Kemampuan 
Pemasaran 
2, 848 > 1,96 
 
H5 















Berdasarkan pada hasil pegujian hipotesis ini 
dapat dilihat pada hipotesis satu yaitu pada, 
Orientasi Pasar terhadap Kinerja Bisnis. 
mempunyai tidak memiliki hubungan yang 
positif dan  signifikan karna dalam penelitian 
ini dari pelaku bisnis umkm clothing line di 
DKI Jakarta masih kurang memperhatikan dari 
segi orientasi pasar terhadap kinerja bisnis 
clothing line tersebut dengan hal lain bahwa 
pelaku bisnis masih hanya terfokus pada 
perkembangan bisnis nya saja tanpa kurang 
memperhatikan orientasi pasar dan kurang nya 
melibatkan hal yang mendasari dari pergerakan 
orientasi pasar maka dari hal tersebut, bisa 
diketahui dari perhitungan nilai T – Statistik 
pada uji signifikan penelitian pada UMKM 
Cltohing Line di DKI jakarta sebesar 0,527 
dengan perolehan hasil nilai ini dapat 
disimpulkan bahwaH0 diterima karena pada 
hasil uji nya memperoleh hasil < 1,96 . 
Hipotesis 2 
Berdasarkan pada hasil pegujian hipotesis ini 
dapat dilihat pada hipotesis dua yang terdapat 
Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 
Bisnis. tidak mempunyai hubungan yang positif 
dan  signifikan karna dari pelaku bisnis pada 
penelitian umkm clothing line di DKI Jakarta 
ini dari beberapa pelaku bisnis tidak begitu 
proaktifitas dalam pengambilan keputusan 
sehingga pelaku bisnis clothing line masih 
harus melihat dulu seperti apa pencapaian 
pertumbuhan bisnis nya jika pengambilan 
risiko itu mempunyai risiko yang cukup tinggi 
maka, pelaku bisnis clothing line masih harus 
melihat dulu kondisi dari kemajuan bisnis nya 
tersebut. sehinga peroleh dari perhitungan nilai 
T – Statistik diketahui bahwa  pada uji 
signifikan penelitian pada UMKM Cltohing 
Line di DKI Jakarta sebesar 1,021 dengan 
perolehan hasil nilai ini dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima karena pada hasil uji nya 
memperoleh hasil < 1,96 . 
 
Hipotesis 3 
Berdasarkan pada hasil pegujian hipotesis ini 
dapat dilihat pada hipotesis empat yang 
terdapat Orientasi Pasar terhadap Kemampuan 
Pemasaran. mempunyai hubungan yang positif 
dan  signifikan yang bisa diketahui dari 
perhitungan nilai T – Statistik pada uji 
signifikan penelitian pada UMKM Cltohing 
Line di DKI jakarta sebesar 2,630 dengan 
perolehan hasil nilai ini dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima karena pada hasil uji nya 
memperoleh hasil  > 1,96 . 
Hipotesis 4 
Berdasarkan pada hasil pegujian hipotesis ini 
dapat dilihat pada hipotesis empat yang 
terdapat Orientasi Kewirausahaan terhadap 
Kemampuan Pemasaran. mempunyai hubungan 
yang positif dan  signifikan yang bisa diketahui 
dari perhitungan nilai T – Statistik pada uji 
signifikan penelitian pada UMKM Cltohing 
Linedi DKI jakarta sebesar 2,848 dengan 
perolehan hasil nilai ini dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima karena pada hasil uji nya 
memperoleh hasil  >1,96 . 
Hipotesis 5 
Berdasarkan pada hasil pegujian hipotesis ini 
dapat dilihat pada hipotesis empat yang 
terdapat Kemampuan Pemasaran terhadap 
Kinerja Bisnis. mempunyai hubungan yang 
positif dan  signifikan yang bisa diketahui dari 
perhitungan nilai T – Statistik pada uji 
signifikan penelitian pada UMKM Cltohing 
Line di DKI jakarta sebesar 19,849 dengan 
perolehan hasil nilai ini dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima karena pada hasil uji nya 
memperoleh hasil > 1,96. 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 
terdapat dua hasil hipotesis yang berbeda,  
hipotesis 3,4,dan 5 diterima yang artinya: 
Orientasi Pasar yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Kemampuan Pemasaran 
sehingga mendukung penelitian dari Kamboj 
& Rahman, (2017). Orientasi Kewirausahaan 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Kemampuan Pemasaran Martin & Javalgi, 
(2016), dan nilai Kemampuan Pemasaran yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Bisnis, hal ini juga mendukung penelitian dari 
Agyapong, Osei, & Akomea, (2015) 
Sebaliknya Hipotesis 1 dan 2 ditolak, yang 
berarti : Orientasi Pasar tidak mempengaruhi 
Kinerja Bisnis. Hasil ini bertentangan dengan 
penelitian dari Kajalo & Lindblom, (2015) 
yang menghasilkan data yang signifikan. 
Seperti yang dilakukan sebelumnya beberapa 
indikator pun tidak mampu dalam menjelaskan 
orientasi pasar, maka bisa disimpulkan bahwa 
dari penelitian clothing line di DKI Jakarta ini 






tujuannya dari perkembangan bisnis nya pun 
berbeda sehingga hasil yang didapatkan 
memiliki kebedaan dari pengaruh orientasi 
pasar terhadap kinerja bisnis, Hasil serupa pun 
dari Orientasi Kewirausahaan juga tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis. Hal ini 
tentu menjadi pertimbangan, apakah orientasi 
kewirausahaan dapat memiliki pengaruh pada 
penerapan bisnis umkm, seperti penelitian yang 
sebelumnya dilakukan oleh  
Saumyaranjan Sahoo, (2017), dalam 
penelitianya memang terdapt pengaruh dari 
orientasi kewiausahaan, namun skala yang 
dipakai adalah perusahaan besar, melihat hal ini 
tentunya akan menjadi pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini memeiliki beberapa keterbatasan, 
yaitu penelitian ini hanya berdasarkan satu 
sektor industri saja. Pernanan teknologi pada    
saat ini memegang peranan penting dan dapat 
mengubah orientasi pasar maupun kapabilitas 
pemasaran. Saran bagi peneliti yang lain adalah 
menambahkan faktor teknologi dan kehadiran 
orang ketiga pada ecommerce sebagai bentuk 
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